Orientasi PPPK Sultra Tekankan
Nilai ASN dan Isu Prioritas
Nasional 2025

Kendari, sultranet.com- Sebanyak tiga angkatan Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK) Gelombang XV, yakni Angkatan 69, 70, dan 71 lingkup
Pemerintah Provinsi serta Kabupaten se-Sulawesi Tenggara, mengikuti orientasi
penanaman nilai dan etika Aparatur Sipil Negara (ASN), termasuk pembahasan
isu-isu prioritas nasional tahun 2025.

Kegiatan yang dilaksanakan oleh Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BPSDM) Provinsi Sultra ini secara resmi dibuka oleh Sekretaris Daerah Provinsi
Sulawesi Tenggara, Drs. H. Asrun Lio, M.Hum., Ph.D, pada Senin, 23 Juni 2025,
di Kendari.

Dalam sambutannya, Sekda Sultra menyampaikan apresiasi kepada BPSDM
Provinsi Sultra yang telah memfasilitasi kegiatan tersebut sesuai dengan regulasi
yang berlaku. Ia menegaskan bahwa orientasi ini merupakan langkah awal yang
sangat penting bagi PPPK yang baru bergabung dengan instansi pemerintah.

“Orientasi ini adalah bentuk percepatan penyesuaian diri bagi PPPK agar mereka
memahami peran, fungsi, dan tanggung jawab sebagai bagian dari ASN. Sesuai
amanat Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 yang telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang ASN, PPPK adalah bagian dari ASN yang
memiliki tanggung jawab strategis dalam mendukung pemerintahan dan
pembangunan,” kata Asrun Lio dalam sambutannya.

[a menambahkan bahwa pengembangan kompetensi ASN merupakan kebutuhan
mutlak, terutama dalam menghadapi tantangan birokrasi modern yang menuntut
profesionalisme, integritas, dan dedikasi tinggi.

“Kita ingin para PPPK mampu menunjukkan kinerja terbaiknya dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai ASN seperti kejujuran, tanggung jawab,
transparansi, keadilan, dan integritas,” ujarnya.

Lebih lanjut, Asrun Lio menjelaskan bahwa orientasi ini juga menjadi wadah


https://www.sultranet.com/orientasi-pppk-sultra-tekankan-nilai-asn-dan-isu-prioritas-nasional-2025/
https://www.sultranet.com/orientasi-pppk-sultra-tekankan-nilai-asn-dan-isu-prioritas-nasional-2025/
https://www.sultranet.com/orientasi-pppk-sultra-tekankan-nilai-asn-dan-isu-prioritas-nasional-2025/

pengenalan core values ASN, yakni ber-AKHLAK (berorientasi pelayanan,
akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif) serta employed
branding ‘Bangga Melayani Bangsa’.

“Nilai-nilai ini bukan hanya menjadi slogan, tapi harus menjadi panduan nyata
dalam perilaku dan pengambilan keputusan sehari-hari dalam bekerja sebagai
ASN,” jelasnya.

Tak hanya itu, ia juga menekankan pentingnya memahami dan menanggapi isu-
isu nasional yang menjadi prioritas pemerintah di tahun 2025. Di antaranya
penguatan ideologi Pancasila, penguatan sistem pertahanan dan keamanan
negara, serta kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi, dan
pengembangan ekonomi digital.

“Kita harus siap berkontribusi aktif dalam menyukseskan agenda-agenda nasional
tersebut. ASN bukan hanya pelayan publik, tapi juga agen perubahan yang harus
mampu mendorong kemajuan bangsa,” kata Asrun Lio di hadapan ratusan peserta
orientasi.

Sebelum menutup sambutannya, ia menyampaikan harapan agar para peserta
dapat mengambil manfaat maksimal dari orientasi tersebut.

“Mari jadikan ini sebagai momentum untuk memperkuat kapasitas diri. Saya
ucapkan selamat kepada seluruh peserta dan penghargaan kepada para pemateri
serta penyelenggara. Semoga pengabdian kita membawa manfaat besar, baik
untuk institusi maupun masyarakat luas,” tutupnya.

Turut hadir dalam kegiatan tersebut antara lain Kepala BPSDM Provinsi Sultra,
Kepala BKD Provinsi Sultra, Kepala BKPSDM Kabupaten Buton, Kepala BKPSDM
Kabupaten Muna Barat, serta Koordinator Widyaiswara dan para pejabat
fungsional lainnya dari instansi terkait.

Orientasi ini menjadi awal dari pembentukan karakter ASN yang adaptif,
kompeten, dan siap mendukung kebijakan pemerintah pusat serta daerah secara
sinergis demi tercapainya pelayanan publik yang berkualitas.




Sekda Sultra Buka Orientasi PPPK
untuk Perkuat Etika dan Nilai ASN

Kendari, sultranet.com - Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra)
menggelar Orientasi Pengenalan Nilai dan Etika bagi Pegawai Pemerintah
dengan Perjanjian Kerja (PPPK) gelombang III angkatan XI hingga XVI. Acara
yang berlangsung pada Senin, 17 Februari 2025, ini dibuka oleh Sekretaris
Daerah (Sekda) Sultra, Dr. Asrun Lio, yang mewakili Pj. Gubernur Sultra.

Kegiatan ini dihadiri oleh Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BPSDM) Sultra, Kepala Badan Kepegawaian Daerah Sultra, Koordinator
Widyaiswara, serta pejabat struktural dan fungsional di lingkungan BPSDM
Sultra.

Dalam sambutannya, Asrun Lio menyampaikan apresiasi kepada BPSDM Sultra
atas upaya mereka dalam menyelenggarakan orientasi ini. Ia menekankan bahwa
orientasi ini bertujuan untuk mempercepat adaptasi para PPPK dengan tugas dan
tanggung jawab mereka sebagai aparatur sipil negara (ASN).

“Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 yang telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara, PPPK
adalah bagian dari ASN yang memiliki peran penting dalam keberhasilan
pemerintahan dan pembangunan,” ujar Asrun.

Ia menjelaskan bahwa kegiatan ini juga menjadi langkah awal dalam
pengembangan kompetensi PPPK sesuai dengan Peraturan Kepala Lembaga
Administrasi Negara Nomor 15 Tahun 2020. “Orientasi ini sangat penting karena
ASN harus menjalankan tugasnya dengan profesionalisme, integritas, dan
dedikasi tinggi,” tambahnya.
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Selain itu, Asrun menyoroti pentingnya penguatan nilai-nilai ASN, seperti
kejujuran, transparansi, keadilan, tanggung jawab, dan integritas. Ia juga
menekankan bahwa orientasi ini akan membahas berbagai isu nasional yang
menjadi prioritas pemerintah di tahun 2025, termasuk penguatan ideologi
Pancasila, ketahanan nasional, dan kemandirian ekonomi melalui swasembada
pangan serta digitalisasi.

“Sebagai pegawai pemerintah, kita harus siap berkontribusi dalam mewujudkan
visi dan misi nasional. Dengan memahami dan menerapkan nilai-nilai ini, kita bisa
memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat serta menjaga kepercayaan
publik terhadap pemerintah,” jelasnya.

Di akhir sambutannya, Asrun berharap agar peserta dapat memanfaatkan
kesempatan ini untuk meningkatkan pemahaman dan kompetensi mereka. “Mari
kita jadikan orientasi ini sebagai momentum untuk memperkuat integritas dan
profesionalisme dalam menjalankan tugas sehari-hari,” pungkasnya.



